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Abstrak 

Kesehatan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia dan keluarga. TOGA atau 

Tanaman Obat Keluarga merupakan salah satu tanaman hasil pembudidayaan yang dapat dilakukan di area 

pekarangan rumah dimana dapat dimanfaatkan dan digunakan sebagai obat. Dikarenakan pemanfaatan TOGA 

sebagai salah satu trobosan alami dalam menjaga sistem imun dikalangan masyarakat masih sangat kurang, maka 

hal itu akan berdampak pada penambahan kasus positif virus covid-19 yang terjadi di Indonesia. Sehingga upaya 

yang dapat dilakukan kepada masyarakat yakni memberikan pemberdayaan tentang pemanfataan TOGA atau 

Tanaman Obat Keluarga yang diguanakan sebagai agen Immunomodulator. Tujuan penelitian pada artikel ini 

adalah untuk meningkatkan pemanfaatan TOGA atau Tanaman Obat Keluarga sebagai bentuk usaha dalam 

menjaga sistem imun tubuh di era adaptasi kebiasaan baru. Dimana dalam penelitian ini bersangkutan dengan 

masyarakat Dukuh Wates, RT 20/RW 03, Kelurahan Lencoh, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali yang meliputi 

48 kepala keluarga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa hal yakni pendidikan 

masyarakat dengan melakukan penyuluhan; pelatihan dengan masyarakat dengan melakukan demonstrasi; serta 

Difusi Ipteks dengan menghasilkan produk olahan hasil pemanfataan TOGA. Kemudian dari penelitian tersebut 

mendapatkan hasil bahwa setalah dilakukannya pemberdayaan terhadap masyarakat setempat masyarakat lebih 

paham terkait macam-macam tanaman obat serta cara pemanfataan tanaman obat yang baik menjadi ramuan 

jamu yang bisa dikonsumsi setiap hari untuk menjaga sistem imun tubuh. 

 

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, era komunikasi global, Covid-19, Sistem imun, TOGA 

 
 

Abstract 

TOGA or Family Medicinal Plant is one of the cultivated plants that can be carried out in the yard area of 

the house where it can be utilized and used as medicine. Due to the lack of use of TOGA as a natural breakthrough 

in maintaining the immune system among the community, this will have an impact on the addition of positive cases 

of the COVID-19 virus that occurred in Indonesia. So that efforts can be made to the community, namely providing 

empowerment regarding the use of TOGA or Family Medicinal Plants which are used as Immunomodulator agents. 

The purpose of the research in this article is to increase the use of TOGA or Family Medicinal Plants as a form of 

effort to maintain the body's immune system in the era of adaptation to new habits. Where in this study is 

concerned with the people of Hamlet Wates, RT 20/RW 03, Lencoh Village, Selo District, Boyolali Regency which 

includes 48 families. The method used in this research includes several things, namely public education by 

conducting counseling; training with the community by conducting demonstrations; and Diffusion of Science and 

Technology by producing processed products from the use of TOGA. Then from the research, it was found that 

after empowering the local community, the community was more aware of various kinds of medicinal plants and 

how to properly use medicinal plants into herbal ingredients that can be consumed every day to maintain the 

body's immune system. 
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1. PENDAHULUAN 

 

andemi covid-19 merupakan salah satu wabah 

penyakit yang disebabkan oleh virus SARS CoV- 

2. Virus covid-19 sendiri termasuk salah satu dari 

banyaknya jenis virus yang terindikasi dan terdeteksi 

sangat baru oleh para ilmuwan. Dimana ditemukan 

pertama kali di Wuhan, China tepat pada 31 

Desember 2019. Di masa pandemi Covid-19, hampir 

semua lapisan masyarakat mengalami kondisi yang 

sulit [1]. Akhir tahun 2019 merupakan masa dimana 

adanya perubahan diseluruh tatanan kehidupan, baik 

ekonomi, kesehatan dan pendidikan [2]. Tak kalah 

dengan negara lainnya, Indonesia termasuk salah satu 

negara yang sangat merasakan dampak dari 

kemunculan virus tersebut. Banyak masyarakat yang 

merasa takut dan khawatir akan terjangkitnya virus 

ini pada dirinya atau orang terdekatnya [3]. Virus ini 

membuat seluruh masyarakat khawatir karena virus 

ini menular dengan cepat dan tak memandang siapa 

entah tua maupun muda [4]. Banyaknya kasus 

kematian yang muncul akibat virus tersebut, 

memaksa pemeritah memutar otak untuk mencegah 

kemungkinan terburuknya. Berbagai upaya dilakukan 

pemerintah untuk memutus mata rantai penyebaran 

virus ini [5]. Melihat fenomena pandemi global 

memaksa pemerintah untuk mengambil langkah- 

langkah preventif untuk merantas penularan COVID- 

19 di Indonesia [6]. Trobosan baru yang dilakukan 

oleh pemerintah Indonesia terhadap masyarakat 

sendiri yakni dengan pemberian vaksin secara masal. 

Vaksin merupakan produk biologi yang berisi antigen 

sebagai bentuk kekebalan tubuh untuk membentuk 

antibodi secara spesifik terhadap virus atau bakteri 

yang dapat menyerang tubuh. Tentunya dengan 

adanya vaksin covid-19 yang sudah disarankan oleh 

pemerintah dan tenaga medis terkait, mampu 

menjamin kesehatan tiap masyarakat. Maka hal itu 

selaras dengan penelitian yang dikemukakan oleh [7], 

yang menyatakan bahwa vaksin tidak akan 

menimbulkan penyakit yang berbahaya, selain itu 

vaksin juga terjamin keamanannya dan tidak akan 

memberikan efek samping yang berat terhadap 

masyarakat. 

Virus covid-19 ini sangat berkaitan dan 

berhubungan langsung dengan sistem imun atau biasa 

dikenal dengan imuninitas, dimana jika sistem imun 

seseorang turun maka akan sangat mudah berdampak 

pada terserangnya virus covid-19 tetapi sebaliknya 

jika sistem imun tubuh stabil tentunya tidak akan 

 
mudah terjangkit oleh virus. Kesehatan merupakan 

kebutuhan dasar setiap manusia dan merupakan 

modal setiap warga negara dan setiap bangsa dalam 

mencapai tujuannya dan mencapai kemakmuran. 

Seseorang tidak bisa memenuhi seluruh kebutuhan 

hidupnya jika dia berada dalam kondisi tidak sehat 

[8]. Proses penyetabilan sistem imun dalam tubuh 

sendiri dapat dilakukan dengan banyak cara serta 

melalui berbagai macam proses. Penyetabilan 

tersebut juga dapat dilakukan oleh masyarakat 

dengan cara mengonsumsi berbagai macam tanaman 

herbal yang dapat ditemui di lingkungan rumah yang 

mengandung banyak khasiat sebagai salah satu agen 

immunomodulator. Tanaman herbal biasa dikenal 

oleh masyarakat sebagai TOGA atau Tanaman Obat 

Keluarga. Toga sendiri dapat diartikan sebagai salah 

satu tanaman hasil pembudidayaan yang dapat 

dilakukan di area pekarangan rumah dimana dapat 

dimanfaatkan dan digunakan sebagai obat. Penyataan 

tersebut juga selaras dengan penelitian yang 

dikemukkan oleh [9], yang menyatakan bahwa 

TOGA atau Tanaman Obat Keluarga termasuk 

tanaman budidaya rumah yang manfaatnya jelas 

dirasakan untuk obat, dimana secara garis besar 

TOGA dapat ditemui di lingkungan sekitar rumah 

dan konsumsi masyarakat terhadap hal tersebut dapat 

dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang 

meliputi pengalaman individu, usia, pendidikan, serta 

informasi. Tentunya TOGA atau Tanaman Obat 

Keluarga sendiri mampu memberikan solusi dalam 

kondisi pandemi seperti saat ini. Dari penelitian 

tersebut juga di dukung oleh penelitian yang 

dikemukakan oleh [10], yang menyatakan bahwa 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) meliputi berbagai 

macam jenis tumbuhan atau tanaman yang 

kegunaannya sendiri dapat dimanfaatkan untuk 

kesehatan, memperbaiki gizi seseorang, hingga pada 

tingkat ekonomi dalam masyarakat. 

Dengan adanya keberadaan TOGA atau 

Tanaman Obat Keluarga di kalangan masyarakat 

tentunya menjadi salah satu cara pencegahan alami 

terhadap serangan virus covid-19. Dalam era adaptasi 

kebiasaan baru di masa pandemi seperti saat ini perlu 

di adakannya penanggulangan secara berkala dan 

rutin terhadap sistem imun sehingga tubuh dapat 

mengenali berbagai macam tanda-tanda dari virus 

tersebut. Kebiasaan baru yang wajib diterapkan oleh 

masyarakat salah satunya yakni dengan 

mengonsumsi berbagai macam makanan bergizi serta 

vitamin yang bisa di dapatkan secara alami dari 

P 
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TOGA atau Tanaman Obat Keluarga. Dengan hal itu 

sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh 

[11], yang menyatakan bahwa dalam era seperti saat 

ini kesehatan perlu dijaga agar dapat terhindar dari 

berbagai macam penyakit serta dapat dilakukan 

dengan berbagai macam cara yang telah dianjurkan 

seperti mematuhi 5M serta menjaga makanan yang 

memiliki nilai gizi tinggi. 

Keberadaan tanaman yang memiliki khasiat sebagai 

agen immunomudulator sangat banyak dan mudah 

sekali ditemukan di lingkungan, tak terkecuali di 

Indonesia. Dimana Indonesia termasuk negara yang 

banyak memiliki potensi dari keanekaragaman 

tanaman- tanaman yang memiliki berbagai macam 

manfaat bagi tubuh. Dengan hal itu tentu sejalan 

dengan penelitian yang dikemukakan oleh [12], yang 

menyatakan bahwa Indonesia termasuk negara yang 

tercatat memiliki nilai biodiversitas yang tinggi dan 

memiliki segudang tanaman herbal sebagai bentuk 

agen immunomodulator alami. 

Namun dengan banyaknya potensi tanaman 

yang ada di lingkungan, tentu masih banyak 

masyarakat yang awam terhadap pemanfaatan 

tanaman obat sebagai agen immunomodulator. 

Secara garis besar, pemanfaatan yang dilakukan oleh 

masyarakat terhadap tanaman obat keluarga hanya 

diperuntukkan sebagai obat luar atau obat oles. Pada 

umumnya, tanaman-tanaman yang memiliki khasiat 

tinggi sebagai pertahanan imun dapat dikonsumsi 

oleh masyarakat dengan cara yang masih sangat 

sederhana yakni dengan cara di rebus atau 

dikonsumsi secara langsung. Pemanfaatan secara 

sederhana yang dilakukan termasuk salah satu bentuk 

peningkatan dalam mengurangi konsumsi obat kimia 

yang dirasa memiliki efek samping yang sangat 

berbahaya terhadap organ tubuh lainnya. 

Dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh 

masyarakat, pemanfataan TOGA sebagai agen 

immunomodulator masih terdapat banyak faktor- 

faktor yang dapat mempengaruhi pemanfaatan 

tanaman obat seperti adanya keterbatasan informasi 

serta edukasi terkait manfaat dari tanaman yang ada 

di sekitar. Maka dari itu, pemberdayaan yang 

dilakukan bersama dengan masyarakat di Dukuh 

Wates, Kelurahan Lencoh Selo Boyolali terkait 

pemanfaatan tanaman obat keluarga atau TOGA 

menjadi salah satu pembaharuan dari program hidup 

sehat yang telah dicanangkan oleh tenaga medis serta 

kementrian kesehatan RI untuk diterapkan oleh 

masyarakat. Selain itu, dari penelitian ini juga 

diharapkan mampu meningkatkan pemanfaatan 

TOGA atau Tanaman Obat Keluarga sebagai bentuk 

usaha dalam menjaga sistem imun tubuh di era 

adaptasi kebiasaan baru. 

 

 

2. METODE 

 

Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini 

berupa pemberdayaan secara 

 
 

langsung kepada masyarakat dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Pendekatan deskriptif kualitatif merupakan salah satu 

pendekatan yang menggunakan analisis secara 

teoritis. Maka hal itu selaras dengan penelitian yang 

dikemukakan oleh [13], yang menyatakan bahwa 

pendekatan kualitatif menggambarkan segala sesuatu 

yang dilihat dengan mengggunakan objek langsung, 

data berdasarkan kejadian secara nyata di lapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 Januari – 

05 Maret 2022 yang diadakah di di Dukuh Wates, RT 

20/RW 03, Kelurahan Lencoh, Kecamatan Selo, 

Kabupaten Boyolali. Sampel dalam penelitian ini 

yakni meliputi warga di dukuh wates yang terdiri atas 

48 kepala keluarga yang terdiri dari orang dewasa, 

serta lansia. 

Data dalam penelitian ini berupa urian 

deskriptif tentang kegiatan yang dilakukan selama 

proses pengabdian masyarakat yang meliputi 

beberapa hal yakni a) Pendidikan Masyarakat dengan 

melakukan penyuluhan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 

terhadap pemanfaatan TOGA atau Tanaman Obat 

keluarga dalam menjaga sistem imun tubuh dalam 

era adaptasi kebiasaan baru, b) Pelatihan dengan 

melakukan demonstrasi bersama dengan masyarakat 

tentang bagaimana cara mengolah TOGA atau 

Tanaman Obat Keluarga untuk dijadikan sebagai 

salah satu ramuan obat, c) Difusi Ipteks dengan 

melakukan kegiatan berupa pembuatan produk hasil 

dari TOGA atau Tanaman Obat Keluarga yang dapat 

ditemui di lingkungan rumah sebagai salah satu 

tahapan dalam menambah sistem imun tubuh di era 

adaptasi kebiasaan baru. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam 

melaksanakan kegiatan KKN selama kurang lebih 35 
hari, kami mengamati berbagai macam pola hidup 

masyakarat di dukuh Wates di era adaptasi kebiasaan 
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baru pada kondisi pandemi. Daerah dukuh Wates, 

Boyolali merupakan daerah yang sudah dikenal 

banyak orang sebagai salah satu daerah yang berada 

di daerah pegunungan, dimana diantara gunung 

merbabu dan juga gunung merapi. Tentunya secara 

teoritis dengan letak yang sangat strategis serta tanah 

yang subur membuat banyak ditemukannya tanaman 

rumahan atau tanaman liar yang memiliki khasiat 

tinggi sebagai agen immunomodulator. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

dikemukakan oleh [14], bahwa letak strategis bagi 

tumbuhnya tanaman- tanaman yang memiliki khasiat 

sebagai obat seperti di negara Indonesia berada di 

daerah hutan tropis dengan kelembapan cukup tinggi 

dan intensitas curah hujan yang cukup. Tetapi hal itu 

tidak menjadi tolak ukur yang cukup pasti, karena 

dapat disebabkan oleh beberapa hal termasuk dari 

tumbuhan itu sendiri. Dimana ada pula tumbuhan 

obat yang bisa tumbuh subur di daerah yang cukup 

gersang. Maka dari itu, tumbuhnya tanaman obat 

sangat berbeda- beeda tergantung dari karakteristik 

kebutuhan unsur hara dari setiap tanaman. 

Banyaknya tanaman obat yang dapat kita 

temui di lingkungan membuat pemberdayaan yang 

cukup mudah kepada masyarakat. Selain tumbuhan 

obat tersebut mudah ditemukan, harganya juga relatif 

murah dibandingkan dengan biaya untuk periksa ke 

rumah sakit, bahkan semua bagian tumbuhan dapat 

digunakan sebagai obat sesuai dengan jenis 

tumbuhannya, meliputi: bunga, daun, batang, akar, 

buah, maupun biji [15]. Tanaman-tanaman obat 

tersebut biasa hanya dikonsumsi oleh masyarakat 

sebagai bahan tambahan masakan, penyedap alami 

dari masakan, serta pewarna alami. Tetapi tak hanya 

itu kandungan yang ada di dalam tanaman tersebut 

terdapat beberapa berkhasiat yang tinggi untuk 

menjaga sistem imun agar terhindar darri virus covid- 

19. Macam-macam tanaman yang dapat di temui 

serta di olah sebagai ramuan alami yang dikonsumsi 

oleh masyarakat sendiri meliputi adanya rimpang 

kunyit, temulawak, jahe, serai, daun kelor, daun 

salam, jintan hitam dan lain sebagainya. Tanaman 

tersebut memiliki kandungan yang cukup baik untuk 

menjaga kekebalan tubuh seperti untuk menghindari 

infalamsi, meredakan batuk, flue, mencegah asma, 

mencegah kanker serta antiradiasi terhadap segala 

sesuatu yang dapat mengganggu kesehatan tubuh. 

Dari pernyataan tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian yang dikemukakan oleh [16], bahwa 

tanaman seperti jintan hitam, kunyit, jahe dan lain 

sebagainya memiliki fungsi dan khasiat yang snagat 

ampuh untuk mencegah dan mengobati beberapa 

serangan penyakit sistem imun termasuk asma dan 

juga batuk karena hampir 75% di dalamnya 

mengandung berbagai kandungan yang ampuh untuk 

agen immunomodulator dan antiinflamasi. Penelitian 

tersebut juga di dukung oleh hasil penelitian yang 

dikemukakan oleh [17], bahwa keluarga suku 

Zingiberaceae yang meliputi jahe, kunyit, dan 

temulawak memiliki kandungan curcuma yang 

sangat penting di butuhkan oleh tubuh sebagai 

imunostimulan dan imunosupresan yang mampu 

digunakan untuk menjaga imun agar tidak turun dan 

menjaga kekebalan tubuh terhadap virus serta 

bakteri. 

Secara sederhana tanaman-tanaman tersebut 

dapat dikonsumsi secara langsung atau dapat di olah 

dengan cukup mudah. Pengolahan yang dapat 

dilakukan pada tanaman obat keluarga yang ditemui 

di lingkungan sekitar sendiri yakni dengan cara 

direbus menggunakan air dan air rebusan tersebut di 

minum sebagai salah satu ramuan obat. Obat 

tradisional dengan cara direbus dipercaya mampu 

menetralisir berbagai macam bentuk perubahan yang 

masuk ke dalam tubuh sehingga tidak dapat 

terjangkit oleh virus. Olahan ramuan tanaman obat 

keluarga di masa pandemi yang mudah di buat yakni 

dengan memanfaatkan rimpang jahe dan juga kunyit 

sebagai obat minum. Maka hal itu sesuai dengan 

hasil penelitian yang dikemukakan oleh [18], bahwa 

rebusan rimpang jahe dan kunyit yang dapat 

dikonsumsi secara rutin minimal di pagi hari atau di 

malam hari mampu menambah daya tahan tubuh dan 

mengembalikan sel-sel yang ada di dalam tubuh 

menjadi segar dan tidak mudah capek. Kedua bahan 

tersebut memiliki komponen senyawa yang ampuh 

untuk menangkal dan menjaga imun tubuh tidak 

dapat turun dengan mudah. 

Tanaman rumah atau tanaman obat keluarga 

termasuk salah satu langkah yang dapat diterapkan 

dalam menggerakkan budaya hidup sehat pada 

masyarakat setempat. Hal itu disebabkan karena 

masih terdapat banyak sekali masyarakat yang 

kurang mengetahui terkaiat macam-macam tanaman 

yang bisa digunakan sebagai obat pertahanan sistem 

imun. Karena beradsarkan survey yang telah 

dilakukan bersama dengan masyarakat, edukasi serta 

informasi yang masih sangat kurang terhadap 

tanaman obat keluraga membuat hampir di semua 

kepala keluarga bergantung pada obat kimia yang di 

perjual belikan di apotek. Maka dengan 

permasalahan tersebut, kami sebagai mahasiswa yang 

sedang mengabdi dengan melaksanakan kegiatan 

KKN berupaya untuk mensosialisasikan pengetahuan 
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yang kami miliki mengenai bagaimana upaya 

pemanfaatan TOGA atau Tanaman Obat Keluarga 

sebagai pertahanan sistem imun di era adaptasi 

kebiasaan baru [19]. Upaya sosialisasi dan 

penyuluhan tersebut dilakukan untuk mendukung 

program pemerintah dalam pengurangan kasus 

Covid-19 di Indonesia [20]. Sosialiasasi serta 

pemberdayaan yang dilakukan mengenai 

pemanfaatan TOGA kami laksanakan dengan 

mencakup beberapa kegiatan yang 

berkesinambungan, antara lain: 
1. Kegiatan penyuluhan 

Kegiatan penyuluhan TOGA atau tanaman 

obat keluarga dilaksanakan pada minggu ketiga 

dengan melibatkan masyarakat sebagai peserta dan 

mahasiswa sebagai pelaksana atau pemateri. Secara 

keseluruhan kegiatan penyuluhan TOGA berlangsung 

dengan baik, masyarakat merespon kegiatan secara 

positif dan mengikuti serangkaian kegiatan dengan 

seksama. Dengan banyaknya khasiat yang ditawarkan 

oleh TOGA atau tanaman obat keluarga diharapkan 

masyarakat dapat memperoleh manfaatnya sehingga 

dapat menuju masyarakat Indonesia yang sehat. 

Dalam kegiatan ini, warga diberikan materi tentang 

manfaat dan khasiat tanaman obat. 
 

Gambar 1 Kegiatan Penyuluhan TOGA Bersama 

dengan masyarakat setempat 
 

2. Pelatihan 

Pelatihan yang dilakukan bersama dengan 

msyarakat yakni dengan melakukan penanaman 

tanaman obat keluarga atau TOGA yang diawali 

dengan pelatihan terkaiat tatacara penanaman TOGA 

bersama dengan masyarakat. Dimana kegiatan 

tersebut meliputi berbagai hal yang mencakup: a). 

Pengenalan alat serta bahan yang digunakan; b). 

Tatacara dalam menanam mengunakan berbagai 

macam perbandingan dari bahan yang digunakan; c). 

Dilanjutkan dengan kegiatan diskusi terkait dengan 

cara perawatan terhadap tanaman obat yang telah 

ditanam. Kemudian dari uraiuan tersebut capain yang 

diharapkan dalam kegiatan tersebut yaitu tanaman 

obat yang sudah di tanam oleh masyarakat mampu 

memberikan manfaat dan dapat dikonsumsi setiap 

harinya untuk kegiatan penagulangan terhadap 

banyaknya bentuk virus serta bakteri yang dapat 

menyerang tubuh. 
 

Gambar 2 Kegiatan Pelatihan Pembuatan Media 

Tanam Tanaman Obat Keluarga 
 

3. Demonstrasi Pembuatan produk 

Demonstrasi pembuatan produk tanaman 

obat keluarga yang dilakukan bersama dengan 

masyarakat yakni dengan membuat ramuan jamu 

godog dengan memanfaatkan tanaman-tanaman obat 

yang mudah ditemui di lingkungan seperti jahe, 

kunyit, serai, hingga daun kelor. Pembuatan produk 

TOGA bersama dengan masyarakat sendiri termasuk 

salah satu ketrampilan yang perlu dilakukan dan terus 

diasah untuk meningkatkan pemahaman serta 

kegunaan terhadap tanaman obat di lingungan 

sekitar. Kemampuan yang dibekali oleh mahasiswa 

kepada masyarakat juga dapat bermanfaat pada nilai 

ekonomis masyarakat. Pengaplikasian produk jamu 

godog yang dibuat bersama dengan masyarakat 

sangat bermanfaat untuk lingkungan termasuk setiap 

kepala keluaga dimasa pandemi seperti saat ini. 
 

Gambar 3 Kegiatan Demonstrasi Pembuatan Produk 

Ramuan Jamu TOGA 
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4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah dipaparkan diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu dengan melalui kegiatan yang 

dilaksanakan bersama dengan masyarakat dukuh 

Wates, Lencoh, Selo Boyolali menjadi lebih paham 

dan tertarik untuk melakukan pemanfaatan TOGA 

atau Tanaman Obat Keluarga sebagai agen 

immunomodulator di era adaptasi kebiasaan baru 

setelah sosialisasi serta pemberdayaan yang telah 

dilakukan bersama dengan mahasiswa KKN. 
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